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Abstract: The aim of writing the article is to explain how mailing lists are used
in Islamic Religious Education learning activities using descriptive analysis, by
referring to relevant reading sources regarding the discussion of mailing lists.
The author uses a library research-based content analysis method. Data
analysis uses descriptive methods. The results of his research show that
developing teaching materials for Islamic religious education on mailing lists is
very important, especially if learning is done online. The use of mailing lists in
learning Islamic religious education is very beneficial for teachers and students
because all materials and teaching materials can be sent by teachers and can be
received directly by students in mailing list discussion groups without having to
meet face to face.
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Abstrak: Tujuan penulisan artikel memaparkan mengenai bagaimana
pemanfaatan /s dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan analisis deskriptif, dengan merujuk kepada sumber-sumber
bacaan yang relevan tentang pembahasan i/is. Penulis menggunakan metode
analisis isi (content analysis) berbasis library research). Analisis data menggunakan
metode deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan
bahan ajar Pendidikan agama Islam zi/is sangat penting dilakukan terlebih lagi
jika pembelajaran dilakukan secara daring. Pemanfaatan ks dalam
pembelajaran Pendidikan agama Islam sangat dirasakan manfaatnya oleh guru
dan siswa disebabkan semua materi dan bahan ajar bias dikirimkan oleh guru
dan dapat diterima langsung oleh siswa didapat di group diskusi wi/is tanpa
harus bertatap muka secara langsung.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Pendidikan Agama Islam, Mailing List
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakekatnya adalah upaya membentuk dan
mengembangkan manusia secara khusus untuk menghasilkan generasi yang
unggul dalam bidang agama, ilmu pengetahuan, dan kepribadian. Manusia
melakukan upaya sadar sepanjang hidupnya untuk memenuhi kebutuhan, dan
ini termasuk pendidikan sebagai kegiatan, proses, hasil, dan disiplin ilmu (Ali
MuhdiAmnur : 2007 : 159).

Proses belajar mengajar merupakan suatu hal yang tidak bisa
dipisahkan dengan pendidikan. Dalam rangka pengembangan diri dan
peningkatan kompetensi siswa yang sejalan dengan pencapaian kegiatan belajar,
kegiatan belajar mengajar merupakan langkah bertahap menuju perubahan
yang diinginkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar dan
hasilnya adalah dua konsep yang saling berhubungan. Pasti akan ada hasil yang
disebut sebagai hasil belajar setelah seseorang melalui semua proses belajar.

Menurut Oemar Hamalik “Hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar dan terjadi perubahan tingkah laku, misalnya perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti” (Oemar Hamalik: 2007:
30).

Setelah melalui proses pembelajaran, seseorang dapat menentukan
hasil belajarnya. Proses belajar mengakibatkan perubahan fungsikognitif,
afektif, dan psikomotorik seseorang. Dengan wusaha, instruksi, atau
pengalaman, belajar adalah proses memperoleh informasi, memahami sesuatu,
atau menguasai keterampilan dalam mata pelajaran atau profesi tertentu.
Sedangkan hasil belajar berupa modifikasi tingkah laku dalam hal berpikir,
merasa, memandang, kemauan bekerja, dan tingkah laku hidup secara umum

(Agus M. Hardjana: 1994: 81). Dengan demikian, hasil belajar adalah hasil yang

PASE: Journal of Contemporaty Islamic Education | 50
Vol. 3, No. 1 (2024)



Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam
Berbentuk Mailing List

Said Marzuki

dicapai setelah belajar berlangsung dan terjadi perubahan tingkah laku yang
selaras dengan belajar.

Dalam situasi ini, Peran pendidik sangat membawa pengaruh secara
signifikan terhadap seberapa baik peserta didik mendapatkan pendidikan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya seorang guru untuk menciptakan berbagai model
dan metode pembelajaran berbasis teknologi agar pembelajaran juga tidak
hanya terfokus pada guru dan siswa tidak bosan. Hal ini memastikan bahwa
siswa selalu terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan perkembangan dunia informasi dan sistim digital yang
berkembang begitu pesat, terutama dalam menghadapi era revolusi industri 4.0
maka seorang guru juga dituntut untuk mengembangkan diri sebagai SDM
yang handal dalam rangka mencapai tujuan tersebut terutama dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Sebelum Revolusi Industri ke-4, pendidikan diperlukan untuk
menciptakan generasi yang kreatif, inovatif dan berdaya saing. Tentunya hal
tersebut dicapai dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pembelajaran  sehingga dapat menghasilkan hasil yang berubah dan
berkembang lebih baik dari waktu ke waktu. Indonesia juga membutuhkan
upaya peningkatan kualitas lulusannya untuk memenuhi tuntutan dunia kerja
dan keterampilan digital terutama menghadapi revolusi industri 4.0.

Keberhasilan suatu Negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0,
sangat berperan serta terutama kualitas dari pendidik seperti guru. Para guru
sangat dituntut untuk menguasai keahlian, kemampuan untuk beradaptasi

dengan teknolog ibaru dan tantangan global.
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METODE

Penulis menggunakan teknik penulisan analisis isi (content analysis)
yang sesuai dengan karakteristik permasalahan yang diangkat. Sebuah
kesimpulan yang valid dari sebuah buku atau dokumen dapat ditarik dengan
menggunakan teknik analisis ini. Oleh karena itu, analisis data lebih banyak
bertumpu pada penelitian kepustakaan (Zbrary research), khususnya membaca,
menganalisis, dan mengulas bahan bacaan yang mendukung pokok bahasan
yang diangkat oleh penulis.

Analisis data menggunakan metode deskriptif, tekstual, dan reflektif.
Dengan metode deskriptif penulis berusaha memaparkan tentang bagaimana
pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan
milis. Analisis tekstual berusaha mengungkapkan makna bahan ajar milis serta
bagaimana pengembangannya dalam pembelajaran. Sedangkan dalam analisis
reflektif penulis berusaha untuk menganalisis konsep bahan ajar miz/is dalam
kegiatan proses pembelajaran serta memberikan konsep yang relevan sesuai

dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inovasi Pembelajaran PAI

Kata inovasi atau dalam bahasa inggris “/unovation”  sering
diterjemahkan dengan segala sesuatu yang sifatnya baru atau pembaharuan.
Kemudian kata “mnovation” ditrasliterasi ke dalam Bahasa Indonesia yaitu
“inovas?’ yang bermakna penemuan. Penemuan sering juga diterjemahkan
dengan menggunakan kata bahasa Inggris “discovery” ataupun “invention”. Istilah
"discovery" mengacu pada penemuan sebenarnya dari suatu barang yang
sebenarnya tidak baru hanya saja jarang diketahui publik. Segala sesuatu yang

beberapa orang atau kelompok anggap sebagai sesuatu hal terbaru merupakan
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suatu inovasi. Ini bisa menjadi sebagai sebuah karya. Inovasi berusaha
menyelesaikan suatu masalah sebagai tujuan utamanya. (Udin Syaefuddin
Sa’ud: 2012: 2-3).

Inovasi adalah proses yang disengaja untuk mengubah sesuatu dari
masa lalu menjadi masa kini. Inovasi dalam bidang pendidikan mengacu pada
perubahan yang dapat dilihat pada perangkat pembelajaran, seperti penggunaan
perangkat keras dan perangkat lunak mutakhir yang semuanya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Interpretasi lebih lanjut dari
inovasi dalam pembelajaran adalah penggunaan metode dan strategi. (Abdul
Majid: 2005 : 297).

Inovasi pembelajaran PAI berkembang kearah yang lebih canggih,
terbukti dengan banyaknya perangkat yang memuat muatan keislaman dan
dapat mendukung kegiatan belajar mengajar, seperti presentasi powerpoint, al-
Quran digital, flashdisk, email, 7/, dan lain sebagainya. Dapat dilihat bahwa
kemajuan teknologi khususnya penggunaan TIK memberikan dampak yang
sangat positif terhadap perkembangan proses pembelajaran yang tidak hanya
menggunakan metode yang ketinggalan zaman yang dapat membuat siswa
bosan. Selain itu, dalam situasi ini, guru dianggap harus beradaptasi dan
berperan, (Priatna, T: 2018 : th ).

Fungsi dan Tujuan Inovasi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
Salah satu kompetensi pendidik haruslah professional, sehingga

dituntut untuk bisa membuat perubahan dilembaga atau instansi tempat
tugasnya. Setiap Peserta didik juga dituntut mampu menjadi agen perubahan
sehingga berdampak baik kepada prestasi peserta didik yang lebihmaju dan
berhasil sesuai dengan kemajuan teknologi. Guru Agama Islam yang selama ini
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dianggap hanya terfokus pada hal-hal yang bersifat ukhrawi saja harus mampu
merubah anggapan negatif tersebut, sehingga membuktikan dirinya sebagai
pendidik yang berinovasi sesuai kemajuan teknologi.

Tujuan utama inovasi ialah berusaha dan terus berupaya melakukan
pengembangan dan peningkatan kemampuan secara finansial, ketenagaan,
fasilitas dan sebagainya. Sehingga inovasi menjadi tujuan yang utama (mutlak)
untuk mewujudkan pendidikan sesuai dengan Undang-Undang system
pendidikan nasional Nomor 20 tahun 2003, Pasal 3.

Merujuk pada firman Allah SWT agar manusia terus melakukan
perubahan kedalam kebaikan sebagaimana tercantum dalam QS ar-Ra'adayat:
11 yang berbunyi :

VY 15 Ere 433 (ha 2d0 a5l 35 S8 12 S o 58 200 3051 T30 5 Zenelily Lo 1350
Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakang yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang
dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia”.
Media Pembelajaran Berbasis Mailing List

Miling list atau dengan bahasa lain dikenal dengan milis merupakan
suatu layanan internet yang berbentuk sistem diskusi dalam bentuk email group.
Diskusi dalam lis berupa suatu pilihan sarana komunikasi yang dipergunakan
sebagai sarana tukar-menukar informasi. AMiis merupakan bentuk dasar
berbasis elektronik sebagai surat yang berbentukelektrik (email). Aplikasi mlis
telah lahir jauh sebelum terkenalnya teknologi web dan menjamurnya

penggunaan internet saat ini. Akan tetapi, milis sifatnya lebih pasif dan

merupakan sarana yang lebih ampuh dari web, (Ono W. Purbo: 2005: 121 ).
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Milis tidak lebih dari kumpulan alamat email dari individu yang tertarik
dengan masalah tertentu (Tracy La Quey: 1997: 64 ). Email sebagai alat diskusi
berkembang menjadi mz/is. Fasilitas ini memberikan komunitas tertentu sebuah
forum untuk diskusi melalui email.

Berikut adalah beberapa perusahaan yang menawarkan layanan wzlis:

http://groups.vahoo.com,http://groups.google.com,http://groups.

msn.com,dan http://groups.plasa.com( Tracy La Quey : 1997 : 64 ).

Karena kecanggihan teknologinya, »z/is kini dapat menawarkan berbagai
layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan penggunanya. Hal ini penting
mengingat penggunaannya dapat mencakup berbagai kegiatan berbagi
informasi dan diskusi. Mi/is dianggap sebagai media yang bias digunakan di
dunia pendidikan, perannya sebagai forum diskusi memudahkan peserta didik
dan pendidik dalam berkomunikasi.

Langkah-Langkah Membuat Miling List
Miling List dapat dibuat dengan milis google gronp. Berikut adalah langka-
langkahnya :
1. Langkah pertama login ke Google

€ 2 Qb guwgemmipis meEw »00

Google

Gosghe Search e Fecling Luck
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2. Buka Kotak Menu Aplikasi Google

S Goan x » x4 @ 4 x

E o
3. KlikLihatSemuaProduk

& e 5] & wmersmmatam e % |13 v 3%
R ——— LY

Untu
semua.

Mentransformasi cara
kita bekerja sama
dengan Google
Workspace

salu penga

4.

S imare x| G e+ - - e ox
e @ @ oa =
57 crvomenast i
B L 2,
Franc Form o By cbor
_} u ]
§ ol Google Alerls. Coogie Casl Gecgle Chat
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L QY B cooshroms e st =<
B coonevputronn [ JE———— G cosgivent q o
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5. Setelah Google Group terbuka, disebelah kiri atas Pilih “Buat Group”

| = T -

6. Masukkan Nama Group (Enter group info)

[ = lei mm o b s o 0> o oo
s

7. Buat pengaturan group

| * | ommn @no

e oo 06

T - B a m o a0
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8. Tambahkan anggota group

| oo Bwe

e oo X

i

w

.
P s bn o

[RCuy S—

Hp“wmw.m ol = 5 & m o 7 4

9. Kemudian tambahkan file atau dokumen yang ingin dibagikan ke

group dengan menambahkan percakapan (New conversation)

PR, 4 PASGA PAIUNIT2 7 rmrimes

T - 0oe i

@ a vy fre et
@ @ a s 12005 15,56, FASIA Al UNIT 2+ Fatas pa. 54000 E4Hpa.cam. PR
=

10. Ketik pesan yang ingin disampaikan dan isikan judul(subject)

2

0 O K n s s, 8 [ G D=

PP - nan aD@:
a . - - a8 =@
o1 PASGAPAIUNIT2 7uent [P
jmie

el & g @ omo© o o @
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11. Untuk melampirkan file pilih menu add attachment

= T @ A e gt | § b gt | B8 Sttt e et x|

0T u s 2 “ e mad:
P Groups PP @ = O

+

12. Kemudian kirim pesan ke group milis anda (Post message)

S o s i e : @ u@

PELAR DA BACADEMIN SERSAAS

p—
Q  Gomeratins oAt camereaton Wt DaRcs- DA
.

BELAJAR 13z

) rckmnTz

) e
[« Yt
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Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbentuk Miling
List
Pada saat ini, inovasi pembelajaran dalam bidang ICT (Information dan

Commmunication Teknology) terutama dilembaga pendidikan menjadi sesuatu yang
urgen untuk dilakukan. Disebabkan semakin tinggi tingkat kebutuhan terhadap
komunikasi dan informasi. Inovasi yang memungkinkan dikembangkan guru
Pendidikan Agama Islam yaitu memanfaatkan internet berbasis email atau wz/is.

Dengan penggunaan milis memungkinkan pembelajaran dilakukan
secara tidak langsung yaitu secara jarak jauh. Sehingga peserta didik terkadang
tidak harus hadir dan duduk di dalam kelas untuk mendengarkan materi dari
guru. Mi/is juga dapat menghemat waktu dalam proses pembelajaran dengan
demikian akan menghemat biaya yang harus dikeluarkan untuk sebuah
pembelajaran.

Milis juga memudahkan interaksi antar peserta didik dengan guru,
dengan sesama peserta didik serta dapat memudahkan dalam mendapatkan
materi ajar yang dibagikan kedalam group milis. Peserta didik pun dapat leluasa
bertuk ar informasi dengan sesamanya dan mengakses materi pelajaran secara
berulang-ulang kapanpun diperlukan.

Demikian mudahnya proses pembelajaran bias berlangsung jika guru
sudah menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran, demikian pula
halnya dengan guru pendidikan agama Islam. Dalam pembelajaran, sangat
besar manfaatnya jika penggunaan media pembelajaran berbasis ICT dapat

dimaksimalkan, salah satunya adalah z/s.

KESIMPULAN

Milis adalah singkatan dari mailing /ist, bisa juga disebut sebagai daftar
alamat email. Dengan adanya milis maka seseorang akan dapat dengan cepat
melakukan pengiriman suatu informasi ke sekelompok orang yang
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terdapatdalamsebuah group diskusi.

Dengan penggunaan mailing list memungkinkan pembelajaran dilakukan
secara tidak langsung yaitu secara jarak jauh. Sehingga peserta didik terkadang
tidak harus hadir untuk mendapatkan materi. Milis juga dapat menghemat
waktu dalam belajar dengan demikian tentu menghemat anggaran yang harus
dialokasikan untuk sebuah pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar Pendidikan agama Islam mz/is sangat penting
dilakukan terlebih lagi jika pembelajaran dilakukan secara daring. Pemanfaatan
milis dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam sangat dirasakan manfaatnya
oleh guru dan siswa disebabkan semua materi dan bahan ajar bias dikirimkan
oleh guru dan dapat diterima langsung oleh siswa didapat di group diskusi #is

tanpa harus bertatap muka secara langsung.
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